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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Likuiditas, Intensitas Modal terhadap
Effective Tax Rate pada Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai dengan 2020. Sedangkan sampel penelitian ini
ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga diperoleh 10 data perusahaan
sampel. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id
dan website perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Chief Financial Officer Political
Power berpengaruh secara parsial terhadap Effective Tax Rate dengan nilai signifikansi 0,013
< 0,025. Dan likuiditas dan intensitas modal secara parsial tidak berpengaruh terhadap tarif
pajak efektif dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,845 > 0,05 dan 0,813 > 0,05.

Kata Kunci: Likuiditas, Intensitas Modal, Chief Financial Officer Political Power, Effective
Tax Rate

PENDAHULUAN

Pendapatan dari sektor pajak menjadi penopang utama sumber pendapatan negara
negara berkembang seperti Indonesia. Pajak menjadi sumber pemasukan negara dan berguna
memenuhi kebutuhan negara untuk berbagai macam pembiayaan baik belanja dan ataupun
yang berkaitan dengan pembangunan nasional. Ekonomi yang semakin berkembang dan
berbagai kemudahan investasi di Indonesia telah menarik banyak perusahaan baik dalam
negeri maupun luar negeri untuk menjalankan roda usahanya di Indonesia, hal ini tentu
menjadi peluang yang besar bagi negara untuk meraup keuntungan semaksimal mungkin
khususnya dalam menaikkan pendapatan dari sektor pajak. Pendapatan dari sektor pajak
dimanfaatkan untuk pembangunan berbagai macam bidang seperti kesehatan infrastruktur,

pendidikan dan kepentingan pembangunan nasional lainnya (Ariani & Hasymi, 2018).

Perusahaan dengan CFO yang memiliki kedekatan politik dengan pemerintah
cenderung memiliki keuntungan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan perusahaan
seperti dari sisi otoritas pajak karena memiliki potensi campur tangan yang tinggi dari
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pemerintah. Perusahaan dengan hubungan politik dengan pemerintah akan cenderung
membayar pajak yang lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki
hubungan politik dengan pemerintah sehingga dapat mempengaruhi effective tax rate
perusahaan tersebut (Wu, Wu, Zou, & Wu, 2012).

Fenomena terkait penelitian adalah adanya penerimaan pajak yang tidak sesuai target.
Direktorat Jenderal Pajak dalam laporannya pada 2020 mencatat penerimaan dari sektor
perpajakan hingga 10 Desember 2020 penerimaan pajak baru mencapai Rp 1.136 triliun.
Realisasi ini baru mencapai 72% dari target sebesar Rp 1.577 triliun di APBN 2020.
Sebelumnya, DJP mencatat penerimaan pajak hingga Oktober 2020 hanya mencapai Rp
1.018,47 triliun. Realisasi ini baru mencapai 64,56% dari target penerimaan di APBN 2020
yang dipatok Rp 1.577,56 triliun. Realisasi penerimaan ini juga hanya tumbuh 0,23% atau
anjlok dibandingkan periode yang sama tahun 2018 yang mampu tumbuh 16,21%.

Fenomena selanjutnya ketika dunia sempat dikejutkan dengan peristiwa kebocoran
dokumen keuangan yang dikenal dengan isilah Panama Papers pada tahun 2016. Sejumlah
pemimpin dunia, politisi maupun pejabat publilk diduga terlibat tindakan penghindaran pajak
dengan cara mengalihkan laba usaha pada anak perusahaan yang berada diluar negeri. Salah
satu yang tercatat dalam laporan tersebut adalah perusahaan milik Luhut Binsar Panjaitan

yang sekarang menjabat sebagai menteri (Rante, 2019).

Berdasarkan laporan investigasi majalah tempo, nama Luhut termasuk dalam
Panama Papers sebagai direktur Mayfair International Ltd, yang terdaftar di kepulauan
Seychelles. Perusahaan lepas pantai tersebut didirikan pada tanggal 29 Juni 2006 dengan dua
perusahaan PT Persada Inti Energi dan PT Buana Inti Energi sebagai pemegang saham, di
mana anak Luhut merupakan Presiden Direktur pada tahun 2011. PT Buana Inti Energi

merupakan anak perusahaan PT Toba Sejahtra (https://www.greenpeace.org).

PT Toba Sejahtra Thk yang diketahui salah satu pemegang saham mayoritasnya
adalah tokoh yang cukup lama malang melintang di dunia politik tanah air dan sekarang
menjabat menteri. Sebuah laporan yang diterbitkan Greenpeace Indonesia pada tahun 2018
menyebutkan terdapat banyak pengusaha batu bara yang juga memiliki pengaruh politik.
Tingginya potensi campur tangan elit politik dapat mempengaruhi kebijakan, peraturan
khususnya yang berkaitan dengan pajak. Kedekatan atau hubungan tertentu ini dikhawatirkan
dapat mempengaruhi independensi pengambil kebijakan (Wu, Wu, Zou, & Wu, 2012).

104

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2022, JABKO



I!!J JABKO JABKO: Jurnal Akuntansi dan Bisnis Kontemporer
|\—_—]/ Bianis Kontemporer. VOlUME 2, N0.2 Mei 2022, p.103-116

Penelitian mengenai Effective Tax Rate atau tarif pajak efektif cukup banyak
dilakukan di Indonesia. Sinaga & Sukartha (2018) melakukan penelitian yang berkesimpulan
bahwa capital intensity ratio mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen pajak dengan
indikator Effective Tax Rate. Sedangkan Ariani & Hasymi (2018) melakukan penelitian dan
menemukan bahwa capital intensity ratio tidak mempunyai pengaruh terhadap tarif pajak
efektif.

Soenarno (2018) juga melakukan penelitian yang berkesimpulan bahwa likuiditas
berpengaruh secara positif terhadap tarif pajak efektif, hal ini berlawanan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ariani & Hasymi (2018) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh pada tarif pajak efektif. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wati,
Ruwanti & Fatahurrazak menyimpulkan bahwa Chief Financial Officer political power secara
parsial tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif, sedangkan Handayani & Yumsih
melakukan penelitian yang berkesimpulan bahwa Chief Financial Officer political power

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap tarif pajak efektif.

Berdasarkan perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Effective Tax Rate sebagai variabel dependen

dan Likuiditas, Intensitas Modal, Dan CFO Political Power sebagai variabel independen

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang mengacu pada informasi yang
telah tersedia. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu
likuiditas, intensitas modal dan CFO Political Power terhadap variabel dependen, yaitu
Effective Tax Rate. Populasi pada penelitian kali ini adalah seluruh perusahaan sektor energi

yang terdaftar di BEI berjumlah 67 perusahaan pada periode 2016-2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean S.td'.
Deviation
LIKUIDITAS 50 732 6.308 2.16866| 1.123875
IN.MODAL 50 .042 .382 .23327 .081531
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CFO.POL 50 0 1.0 .360 4849
ETR 50 013 439 26225 .083357
Valid N 50

(listwise)

Sumber: data diolah peneliti (2022)

Dari hasil olahan diatas diperoleh data sebagai berikut :

Jumlah data variabel Liuiditas berjumlah 50 data. Likuiditas selama 5 tahun periode
penelitian sebagai variabel bebas memiliki nilai minimum 0,732, nilai maksimum 6,308,
mean 2,26866 dan standar deviasi 1,123875. Berdasarkan data diatas, nilai mean variabel

likuiditas lebih besar dari standar deviasinya..

Jumlah data variabel Intensitas Modal berjumlah 50 data. Intensitas Modal selama 5
tahun penelitian (2016-2020) sebagai variabel bebas memiliki nilai minimum 0,042, nilai
maksimum 0,382, mean 0,23327 dan standar deviasi 0, 081531.

Jumlah data variabel Chief Financial Officer Political Power berjumlah 50 data. Chief
Financial Officer Political Power selama 5 tahun periode penelitian (2016-2020) sebagai
variabel bebas memiliki nilai minimum 0, nilai maksimum 1, mean 0,360 dan standar deviasi
0,4849.

Jumlah data variabel Effective Tax Rate berjumlah 50 data Effective Tax Rate
selama 5 tahun periode penelitian (2016-2020) sebagai variabel terikat memiliki nilai
minimum 0,013 nilai maksimum 0,439, mean 0, 26225 dan standar deviasi 0,083357.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. . 07677620
Deviation
Most Extreme Absolute 0.153
Differences Positive 0.153
Negative -0.143
Test Statistic 0.153
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.005°
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Sumber: data diolah peneliti (2022)

Berdasarkan hasil olahan data diatas maka ditarik kesimpulan bahwa data tidak
terdistribusi dengan normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,005 lebih kecil dari
0,05. Maka dari itu digunakan metode Monte Carlo agar diperoleh data yang normal. Dengan
metode Monte Carlo diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,175 yang artinya memenuhi syarat

untuk dikategorikan sebagai data yang normal.

Tabel 3. Uji Normalitas
(Menggunakan Monte Carlo)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Normal Mean .0000000
Parameters®®  Std. Deviation 07677620
Most Extreme  Absolute 0.153
Differences Positive 0.153
Negative -0.143
Test Statistic 0.153
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.005°
Monte Carlo  Sig. 0.175°
Sig. (2-tailed)  999% Confidence Lower
0.165
Interval Bound
Upper
Bound 0.185

Sumber: data diolah peneliti (2022)

Berdasarkan hasil olah data diatas dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,175
lebih besar dari 0,05 maka ditarik kesimpulan bahwa data terdistribusi dengan normal,

sehingga dapat dilanjutkan ke uji lainnya.

Uji Multikolinieritas

Tabel 4. Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 LIKUIDITAS .933 1.072
IN.MODAL .890 1.124
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CFO.POL 889 1125]
Sumber: data diolah peneliti (2022)

Berdasarkan hasil uji multikolineritas diatas menunjukan nilai tolerance pada setiap
variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing
variabel menunjukan nilai kurang dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolineritas antar variabel independen pada model regresi ini.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Uji Autokorelasi
Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .3892 152 .096 .079240 2.098
Sumber : Data hasil olahan SPSS Versi 22

Dari hasil output di atas didapat nilai statistik uji DurbinWatson yang dihasilkan dari
model regresi adalah 2.098. Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dan jumlah
data (n) = 50, serta k = 3 (k adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar
1.4206 dan dU sebesar 1.6739. Dengan demikian dilihat dari nilai statistik uji perhitungannya
du<DW< 2.098 < 4- 1.6739. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi antar variabel

terikat dan bebas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0.035 0.024 1.461 0.151
:ISKUIDIT -0.004 0.007 -0.080 -0.548 0.586
ILN'MODA 0.100 0.093 0.163 1.083 0.284
CFO.POL 0.018 0.016 0.173 1.154 0.254

Sumber : Data hasil olahan SPSS Versi 22

Dari hasil olahan data diatas terlihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki
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signifikansi diatas 0,05. Hal ini menandakan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam

model regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 0.289 0.038 7.527 0.000
LIKUIDITAS 0.002 0.010 0.028 0.197 0.845
IN.MODAL -0.035 0.147 -0.034| -0.238 0.813
CFO.POL -0.064 0.025 -0.374| -2.598 0.013

Sumber: data diolah peneliti (2022)

Berdasarkan Hasil olahan data diatas, maka diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y= 0,289 + 0,002X1 + 0,035X2 + 0,064X3 + €

Dari persamaan tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu :

a.

Nilai konstanta adalah 0,289 artinya apabila variabel Likuiditas, Intensitas
Modal, dan Chief Financial Officer Political Power bernilai nol (tidak ada)
maka Effective Tax Rate bernilai sebesar 0,289.

Nilai koefisien Likuiditas (X2) sebesar 0,002 menunjukkan apabila nilai
likuiditas naik 1 satuan, maka nilai Effective Tax Rate akan naik sebesar 0,002
satuan.

Nilai koefisien Intensitas Modal (X2) sebesar -0,035 menunjukkan apabila
nilai Intensitas Modal naik 1 satuan, maka nilai Effective Tax Rate akan turun
sebesar 0,035 satuan.

Nilai koefisien Chief Financial Officer Political Power (X3) sebesar -0,064
menunjukkan apabila nilai Intensitas Modal naik 1 satuan, maka nilai Effective
Tax Rate akan turun sebesar 0,064 satuan.
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Uji Hipotesis
Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Tabel 7. Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .289 .038 7.527 .000
LIKUIDITAS .002 .010 .028 197 .845
IN.MODAL -.035 147 -.034 -.238 .813
CFO.POL -.064 .025 -374| -2.598 .013

Sumber: data diolah peneliti (2022)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Likuiditas (X1) memiliki tingkat signifikansi 0,845 yang lebih besar dari 0,025.
Maka dari itu Likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Effective Tax Rate.

2. Intensitas Modal (X2) memiliki tingkat signifikansi 0,813 yang lebih besar dari
0,025. Maka dari itu Intensitas Modal tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Effective Tax Rate.

3. Chief Financial Officer Political Power (X3) memiliki tingkat signifikansi 0,013
yang lebih kecil dari 0,025. Maka dari itu Chief Financial Officer Political Power

memiliki pengaruh yang signifikan ternadap Effective Tax Rate.

Koefisien Determinasi
Tabel 8. Koefisien Determinasi

Model Summary”®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .389° 152 .096 079240
Sumber: data diolah peneliti (2022)

Adjusted R Square pada model regresi adalah sebesar 0,096 yang berarti bahwa 9,6 %
variabel dependen (Effective Tax Rate) dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen
(Likuiditas, Intensitas Modal, dan Chief Financial Officer Political Power). Sedangkan
sisanya 90,4 % dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

110

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2022, JABKO



I!!J JABKO JABKO: Jurnal Akuntansi dan Bisnis Kontemporer
|\—_—]/ Bianis Kontemporer. VOlUME 2, N0.2 Mei 2022, p.103-116

Pembahasan
Pengaruh Likuiditas Terhadap Effective Tax Rate

Uji Likuiditas Terhadap Effective Tax Rate menunjukkan bahwa Likuiditas tidak
berpengaruh signifikan Terhadap Effective Tax Rate. Hal ini berdasarkan uji t yang dilakukan
menunjukkan tingkat signifikansi 0,845 yang lebih besar dari 0,025. Maka dari itu Likuiditas
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Effective Tax Rate.

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Soenarno (2018)
dan Suyanto (2012) yang menunjukkan Likuiditas berpengaruh terhadap Effective Tax Rate.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Gunawan (2017) dan
Ariani & Hasymi (2018) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara
Likuiditas Terhadap Effective Tax Rate.

Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dengan likuiditas rendah akan
cenderung melakukan penghindaran pajak ditandai dengan tingkat Effective Tax Rate rendah,
namun hal ini berbeda dengan fakta yang didapati yaitu, perusahaan cenderung akan menjaga
tingkat likuiditas pada tingkat tertentu untuk menjaga kondisi keuangan perusahaanya,

sehingga tidak akan berpengaruh pada Effective Tax Rate (Gemilang, 2017).

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Effective Tax Rate

Uji Intensitas Modal Terhadap Effective Tax Rate menunjukkan bahwa Likuiditas
tidak berpengaruh signifikan Terhadap Effective Tax Rate. Hal ini berdasarkan uji t yang
dilakukan menunjukkan tingkat signifikansi 0,813 yang lebih besar dari 0,025. Maka dari itu

Intensitas Modal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Effective Tax Rate.

Hasil ini bertolak belakang dengan Syamsuddin & Suryarini (2020) yang menyatakan
Intensitas Modal berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Tingginya rasio Intensitas Modal
menunjukkan tingginya penggunaan aset tetap oleh perusahaan. Perusahaan dapat
memanfaatkan biaya penyusutan yang melekat pada aset tetap untuk mengurangi beban

pajaknya sehingga mempengaruhi Effective Tax Rate.

Penelitian ini sejalan dengan (Susilowati, Widyawati, & Nuraini, 2018) dan
Syamsuddin & Suryarini (2020) yang menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan antara
Intensitas Modal dengan Effective Tax Rate.. Hasil penelitian ini tidak menemukan adanya

pengaruh jumlah aset tetap terhadap Effective Tax Rate. Perusahaan yang memiliki asset
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tetap yang besar bukan digunakan untuk pengurang pajak karena biaya penyusutan yang
melekat pada aset tetap, melainkan untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan
(Rakhmati, 2019).

Pengaruh Chief Financial Officer Political Power Terhadap Effective Tax Rate.

Chief Financial Officer Political Power (X3) memiliki tingkat signifikansi 0,013 yang
lebih kecil dari 0,025. Maka dari itu Chief Financial Officer Political Power memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Effective Tax Rate. Penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Yumsih (2016).

Perusahaan dengan hubungan politik dengan pemerintah akan cenderung membayar
pajak yang lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki hubungan
politik dengan pemerintah.. Hal ini yang menjadikan perusahaan dapat membayar pajak lebih
kecil dengan memiliki faktor Chief Financial Officer political power (Wu, Wu, Zou & Wu,
2012). Penelitian ini bertolak belakang dengan (Wati, Ruwanti & Fatahurrazak (2017) dan
Fitrtiyati (2021) yang menyatakan Chief Financial Officer Political Power tidak berpengaruh
terhadap Effective Tax Rate.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Uji t menghasilkan kesimpulan bahwa likuiditas (x1) tidak
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap effective tax rate. dibuktikan dengan tingkat
signifikansi 0,845 yang lebih besar dari 0,025. maka dari itu hipotesis pertama (hl) ditolak.
likuiditas (x1) tidak memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap effective tax rate.
dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,813 yang lebih besar dari 0,025. maka dari itu
hipotesis kedua (h2) ditolak. likuiditas (x1) memiliki pengaruh yang negatif signifikan
terhadap effective tax rate. dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,013 yang lebih kecil dari
0,025. maka dari itu hipotesis pertama (h1) diterima.
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